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Pabrik Gula takalar Pa’rappunganta, Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten
Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan. Pabrik Gula Takalar dalam menjalankan usahanya
menghadapi perubahan jumlah produksi, harga, dan biaya produksi. Perubahan variabel-variabel
tersebut akan mempengaruhi tingkat keuntungan dan Break Even Point (BEP) yang dicapai
perusahaan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai titik impas atau BEP
serta bagaimana sensitivitasnya terhadap adanya perubahan-perubahan harga, jumlah produksi,
dan biaya produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya penerimaan dan produksi
perusahaan dalam keadaan mencapai Break Even Point. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian yaitu Pabrik Gula Takalar di
Kabupaten Takalar. Metode analisis data yang digunakan adalah perhitungan Break Even Point
dalam unit dan Rupiah, Hasil penelitian yang diperoleh adalah: Secara keseluruhan penerimaan
dan produksi gula Pabrik Gula Takalar pada tahun 2012 — 20116 telah mencapai BEP, hal
tersebut dapat dilihat dari rata-rata penerimaan dan produksi gula dari Rp. 17.251.829104,71 dan
47.704,54 Kw.
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